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RINGKASAN 

Dea Ayu Lestari.  Analisis Pendapatan Pengrajin Industri Rumah Tangga Tahu 

Kulit Terhadap Kebutuhan Hidup Layak di Kelurahan Majasari Kecamatan 

Prabumulih Selatan (Dibimbing     oleh SRIATI DAN LIFIANTHI). 

Kedelai merupakan tanaman yang banyak mengandung protein dan 

menyehatkan tubuh.  Seiring dengan tingkat kesadaran masyarakat akan 

pentingnya mengkonsumsi makanan bergizi sehingga permintaan hasil pertanian 

berupa kedelai pun meningkat.  Berbagai macam olahan kedelai yang banyak 

digemari masyarakat salah satunya ialah olahan kedelai menjadi tahu.  Tahu 

merupakan olahan kedelai yang banyak mengandung nilai gizi seperti protein, 

lemak, karbohidrat, kalori, mineral fosfor, dan vitamin B-kompleks.  Selain 

banyak mengandung gizi harga beli tahu cukup terjangkau sehingga permintaan 

akan tahu meningkat.  Meningkatnya permintaan tahu dan pendapatan produksi 

tahu yang menguntungkan mengakibatkan bertambahnya industri rumah tangga 

yang memproduksi tahu. Tujuan Penelitian ini adalah : 1) Menghitung berapa 

besar pendapatan pengusaha tahu kulit industri rumah tangga. 2) Mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi produksi tahu kulit industri rumah tangga. 3) 

Membandingkan pendapatan pengrajin tahu kulit dengan KHL untuk mengetahui 

tingkat kelayakan hidup pengrajin tahu kulit.  Penelitian ini dilaksanakan di 

Kelurahan Majasari Kecamatan Prabumulih Selatan.  Pemilihan lokasi dilakukan 

dengan sengaja.  Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan pada bulan 

September 2019.  Metode pengambilan sampel dilakukan dengan metode sensus.  

sampel yang diambil pada penelitian ini adalah 32 orang dari total 32 pengrajin 

tahu.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey.  Data 

yang didapatkan dilapangan lalu diolah secara tabulasi kemudian diuraikan secara 

deskriptif sesuai dengan tujuan yang dicapai.  Data primer dan data sekunder yang 

diperolah diolah dan di analisis dengan menggunakan dua cara yaitu kualitatif dan 

kuantitatif.  Analisis data secara kualitatif disajikan dalam bentuk deskriptif untuk 

mendukung data kuantitatif.  Data kuantitatif dilakukan dengan metode tabulasi 

yang diolah dengan menggunakan program excel. Faktor produksi tahu dianalisis 

dengan menggunakan fungsi linier berganda.  Tingkat kelayakan hidup pengrajin 

tahu diketahui dengan membandingkan pendapatan pengrajin tahu dengan 

kebutuhan hidup yang dikeluarkan per bulannya, acuan yang digunakan untuk 

KHL yaitu peraturan ketenagakerjaan UU No. 13 tahun 2012.  Hasil penelitian ini 

diperoleh pendapatan rumah tangga pengrajin  industri rumah tangga tahu sebesar 

Rp. 17.822.416.  Faktor upah, bahan baku dan  modal tidak mempengaruhi faktor 

produksi tahu.  Pendapatan pengrajin tahu telah memenuhi standar kebutuhan 

hidup layak atau dapat dikatakan kebutuhan hidup para pengrajin tahu adalah 

layak. 

 

 

Kata kunci : faktor mempengaruhi poduksi, KHL, pendapatan pengrajin tahu.



SUMMARY 

Dea Ayu Lestari. Analysis Of Household Industry Skin Tofu Craftsman Revenue 

To The Needs Of Worth Life In Kelurahan Majasari District South  Prabumulih 

(Supervised by SRIATI AND LIFIANTHI). 

Soybean is a plant that contains lots of protein and makes the body 

healthy. Along with the level of public awareness of the importance of consuming 

nutritious food so that the demand for agricultural products in the form of 

soybeans also increases.  Various kinds of processed soybeans that are popular 

with many people, one of which is processed soybeans into tofu.  Tofu is a 

processed soybean that contains many nutritional values such as protein, fat, 

carbohydrates, calories, phosphorus minerals, and vitamin B-complex.  Besides 

containing a lot of nutrition, the price of tofu is quite affordable so that the 

demand for tofu increases.  The increasing demand for tofu and profitable tofu 

production income have resulted in the increase of home industry producing tofu. 

The objectives of this study are: 1) Calculate how much the income of the 

entrepreneur skin tofu  of the home industry. 2) Knowing the factors that 

influence the production of tofu skin in the home industry. 3) Comparing the 

income of skin tofu craftsmen with decent living needs to determine the level of 

life of the skin tofu craftsman. This research was conducted in Majasari Urban 

Village, Prabumulih Selatan District.  Location selection is done deliberately. 

Data collection in this study was conducted in September 2019.  The sampling 

method was carried out by the census method.  The samples taken in this study 

were 32 people from a total of 32 tofu craftsmen.  The method used in this study 

is a survey method. The data obtained in the field and then processed by 

tabulation then described descriptively in accordance with the objectives 

achieved.  Primary data and secondary data obtained were processed and analyzed 

using two methods, namely qualitative and quantitative.  Qualitative data analysis 

is presented in descriptive form to support quantitative data.  Quantitative data is 

done by the tabulation method which is processed using the Excel program.  Tofu 

production factors are analyzed using multiple linear functions.  The level of 

survival of the tofu craftsman is known by comparing the income of the tofu 

craftsman with the daily living expenses incurred, the reference used for decent 

living needs is the labor regulation Law No. 13 of 2012.  The results of this study 

obtained household income of tofu industry craftsmen households of 

Rp17,822,416. Factors of wages, raw materials and capital do not affect the 

factors of tofu production.  The income of the tofu craftsmen has fulfilled the 

standard of living needs, or it can be said that the living needs of the tofu 

craftsmen are decent. 

  

Keywords: factors affecting production, decent living needs, tofu craftsman 

income.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kedelai merupakan  komoditas pokok yang banyak mengandung protein 

dan menyehatakan bagi tubuh, selain itu tanaman ini juga termasuk murah dan 

dapat terjangkau oleh masyarakat.  Seiring dengan meningkatnya jumlah dan  

kesadaran penduduk tentang pentingnya mengkonsumsi makanan bergizi, 

mengakibatkan tingkat konsumsi dan permintaan terhadap makanan olahan 

kedelai mengalami peningkatan.  Peningkatan ini disebabkan oleh kebutuhan 

konsumsi masyarakat yang cenderung meningkat baik dikonsumsi secara 

langsung maupun dalam bentuk olahan seperti tahu (Tanoyo, 2014). 

Tahu merupakan salah satu olahan pangan berasal dari kedelai yang sudah 

populer di masyarakat Indonesia.  Sejak dulu, masyarakat Indonesia yang terbiasa 

mengkonsumsi tahu sebagai lauk pauk pendamping nasi atau sebagai makanan 

ringan.  Tahu menjadi makanan yang sangat diminati oleh masyarakat Indonesia 

karena rasanya enak dan harganya juga relatif murah.  Tahu mengandung 

beberapa nilai gizi seperti protein, lemak, karbohidrat, kalori, mineral, fosfor, dan 

vitamin B-kompleks.  Tahu juga kerap dijadikan salah satu menu diet rendah 

kalori karena kandungan hidrat arangnya yang rendah (Utami, 2012). 

Menurut Amang dkk (2008), tahu merupakan bahan pangan nabati yang 

sangat diperlukan untuk memenuhi gizi masyarakat Indonesia, terutama sebagai 

sumber protein. Peran tahu untuk memperbaiki status gizi masyarakat bukan 

hanya untuk meningkatkan jumlah konsumsi protein, tetapi juga untuk 

peningkatan kualitas konsumsi protein, didalam rangka mencapai komposisi asam 

amino yang ideal.  Kebutuhan konsumsi tahu yang semakin meningkat ini 

menyebabkan banyak bermunculan industri-industri tahu skala rumah tangga yang 

menyediakan jasa pembuatan tahu bagi pedagang tahu.  Pembuatan tahu tidak 

memerlukan keahlihan dari seseorang dengan latar belakang ilmu pengetahuan 

tertentu. Tidak hanya itu, investasi industri ini juga relatif tidak terlalu tinggi 



 
 

                                                                                

(Supriatna, 2007). Industri tahu sebagian besar tempat usahanya terpusat di 

pedesaan dengan skala usaha sangat kecil, sehingga industri ini dapat digolongkan 

sebagai industri kecil atau rumah tangga.  Tahu mempunyai peran yang cukup 

penting dalam perokonomian Indonesia, terutama ditinjau dari segi pemenuhan 

kalori protein dan perbaikan status gizi masyarakat, penyerapan tenaga kerja dan 

pemerataan kesempatan berusaha.   

Pendapatan industri usaha pengolahan tahu sangat tergantung pada harga 

jual produk dan biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi tahu, semakin tinggi 

harga jual produk dan semakin rendah biaya maka semakin tinggi pendapatan 

usaha.  Usaha pembuatan tahu dirasa memberikan kontribusi pendapatan yang 

baik bagi produsen karena permintaan tahu tidak pernah turun, sehingga 

meningkatkan taraf hidup pengusaha serta banyak dari produsen ingin 

mengembangkan usaha untuk kedepannya melalui pemasaran yang optimal 

(Cahyadi, 2007) 

Kelurahan Majasari ialah salah satu Kelurahan yang terdapat di 

Kecamatan Prabumulih Selatan, yang mana Kelurahan Majasari adalah sentral 

industri tahu industri rumah tangga.  Pengusaha tahu di Kelurahan Majasari masih 

menggunakan cara dan teknologi yang sederhana/tradisional.  Pengusaha tahu di 

Kelurahan Majasari ini biasanya memproduksi 50-200 Kg kedelai per harinya.  

Usaha tahu di kelurahan ini merupakan bentuk usaha yang dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup dan berkontribusi terhadap pendapatan pengusaha 

tahu. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang Analisis Pendapatan Usaha Tahu Industri Rumah Tangga Terhadap 

Kebutuhan Hidup Layak di Kelurahan Majasari Kecamatan Prabumulih Selatan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas dapat ditarik permasalahan 

untuk diteliti sebagai berikut : 

1. Berapa besar pendapatan pengusaha industri rumah tangga tahu kulit? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi industri rumah tangga 

tahu kulit? 



 

                                                                                                   
 

3. Apakah pendapatan pengusaha industri rumah tangga tahu kulit telah 

memenuhi standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL)? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan di atas maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian adalah: 

1. Menghitung berapa besar pendapatan pengusaha industri rumah tangga tahu 

kulit. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi tahu kulit industri 

rumah tangga. 

3. Membandingkan tingkat pendapatan pengrajin tahu kulit dengan standar KHL 

untuk melihat tingkat kelayakan hidup pengrajin tahu kulit.  

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

pihak terkait antaranya: 

1. Masyarakat dan pembaca dapat mengetahui besar pendapatan pengraji industri 

rumah tangga tahu kulit, faktor-faktor yang mempengaruhi produksi tahu kulit 

dan menganalisis pendapatan pengrajin tahu kulit terhadap kebutuhan hidup 

layak dan mengetahui kehidupan pengarjin tahu sudah layak atau belum.  

Penelitian ini juga berguana sebagai referensi untuk peniliti selanjutnya yang 

melakukan penelitian sejenis. 
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